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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa di kelas IV SDN 

03 Muaro Paiti Kabupaten Lima Puluh Kota. Tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menurut Duch (dalam Shoimin, 

2016:130) pengertian dari model problem Based Learning atau pembelajaran 

berbasis masalah adalah model pembelajaran yang bercirikan adanya suatu 

permasalahan untuk para peserta didik berfikir dalam memecahkan masalah serta 

memperoleh pengetahuan. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK) Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Ini menggunakan teori Mill (dalam 

Mu’alimin, 2014:6) dengan tahap dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus, masing-

masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan dan tes akhir. Subjek penelitian ini 

adalah siswa IV SDN 03 Muaro Paiti Kabupaten Lima Puluh Kota yang berjumlah 

18 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas 

siswa dan tes hasil belajar. Pada siklus I presentase skor yang diperoleh melalui 

guru yaitu, 68,31% dengan kategori Cukup dan pada siklus II presentase skor 

aktivitas guru meningkat menjadi 89,81% dengan kategori Sangat Baik. Rata-rata 

persentase pelaksanaan data aktivitas siswa siklus I mencapai 69,53% dengan kategori cukup 

dan pada siklus II mencapai 86,62 dengan kategori sangat baik. Ketuntasan kemampuan 

membaca pemahaman siswa pada siklus I sebesar 44,44 dengan rata-rata 67,22 dan 

meningkat pada Siklus II sebesar 83,33 dengan rata-rata 80 dengan rata-rata 

kenaikan sebesar 38,89%. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan model PBL dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 03 Muaro Paiti Kabupaten Lima 

Puluh Kota. 

                                                                                                                                                                   

Kata kunci : kemampuan membaca pemahaman, Problem Based Learning (PBL). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia yang harus 

dipenuhi. Pendidikan juga merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi 

peserta didik supaya bisa menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungan. 

Pendidikan juga memiliki peran yang sangat penting bagi kemajuan suatu negara. 

Hal ini tercantum dalam undang-undang Nomor 20 tahun 2023 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pasal 1 bahwa pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

Mengembangkan potensi dapat dilakukan melalui pelayanan pendidikan 

yang dimulai dari SD sampai SMA bahkan perguruan tinggi. Pendidikan 

diselenggarakan dengam mengembangkan budaya membaca, menulis dan 

berhitung bagi segenap masyarakat serta menguasai kosa kata  kalimat, paragraf 

dan membaca teks khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia telah diajarkan setiap jenjang 

pendidikan, mulai dari Pembelajaran Bahasa Indonesia memegang peran yang 

sangat penting terutama dalam membaca. Tanpa memiliki kemampuan membaca 

yang ada sejak dini, anak akan mengalami kesulitan. Kemampuan membaca 
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menjadi dasar utama dalam pembelajaran. Oleh karena itu, siswa pada tingkat 

SD/MI ditargetkan harus bisa membaca. 

Membaca itu kompleks dan melibatkan banyak hal. Tidak hanya 

pembacaan teks, tetapi juga berbagai kegiatan, yaitu visual, penalaran, 

psikolinguistik dan metakognitif. Sebagai proses visual, membaca adalah proses 

mengubah simbol tertulis (huruf) menjadi kata-kata yang diucapkan. Membaca 

sebagai proses berpikir meliputi kegiatan pengenalan kata, pemahaman literal, 

interpretasi, membaca kritis dan pemahaman menggunakan kamus. 

Untuk meningkatkan keberhasilan membaca yang baik salah satunya 

yaitu dengan motivasi. Motivasi adalah dorongan yang berasal dari dalam diri 

seseorang untuk mencapai suatu tujuan. Motivasi juga dikatakan kebutuhan 

seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu.Terdapat beberapa indikator dalam 

motivasi belajar siswa meliputi (a) ketekunan , minat dan ketajaman perhatian 

dalam belajar, (b) ulet dalam belajar. Dimana siswa tersebut tidak mudah putus 

asa dan berkemauan keras untuk belajar, (c) mandiri dalam belajar. Dimana siswa 

tersebut belajar secara inisiatif sendiri dengan tanpa bantuan orang lain, (d) 

seorang siswa akan memiliki keiginan berhasi dalam belajar, (e) reward atau 

mendapat pujian dan hadia. Motivasi merupakan hal yang sangat penting dalam 

mempengaruhi hasil belajar. Semakin tinggi motivasi yang dimiliki siswa maka 

akan mendorong siswa belajar lebih giat lagi. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada tanggal 26 Mei di 

SD N 03 Muaro Paiti Kabupaten Lima Puluh Kota dengan jumlah siswa 18 orang, 

8 orang siswa laki-laki dan 10 orang siswa perempuan diperoleh proses 
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pembelajaran yang dilakukan oleh guru menggunakan metode pembelajaran 

ceramah. Pada penyajian materi guru cenderung hanya bercerita dan membuat 

latihan, dengan begitu belum membuat siswa aktif dalam pembelajaran. Siswa 

akan merasa cepat bosan dan meribut di kelas. 

Dalam berlangsungnya pembelajaran guru jarang menggunakan media 

tambahan seperti video dan teks bergambar. Hal tersebar membuat siswa merasa 

jenuh dan bosan sehingga tidak memperhatikan guru saat menjelaskan materi 

pembelajaran. Pada saat Proses Belajar Mengajar (PBM) berlangsung banyak 

siswa yang tidak fokus memperhatikan guru, kurangnya minat siswa terhadap 

pembelajaran, siswa tidak termotivasi dalam pembelajaran, ditemukan siswa yang 

ribut dan sibuk berbicara dengan teman temannya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas IV SDN 

03 Muaro Paiti Kabupaten Lima Puluh Kota.menyatakan bahwa dalam proses 

pembelajaran, pengetahuan siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia sangat 

rendah. Berdasarkan hasil Penilian Tengah Semester (PTS) hanya 7 dari 18 orang 

yang mampu menguasai materi pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Dari hasil 

PTS tersebut dapat dilihat siswa kelas IV SD N 03 Muaro Paiti kurang motivasi 

dalam pembelajaran. Keaktifan siswa dalam mengeluarkan pendat juga rendah, 

hal ini dapat terlihat ketika guru bertanya terkait dengan materi pembelajaran 

Bahasa Indonesia. 

Disamping itu, peneliti juga memperoleh informasi bahwa rata-rata skor 

hasil belajar Bahasa Indoensia yang diperoleh oleh siswa dalam pelaksanaan PTS 

belum optimal dan belum mencapai KKTP yang diterapkan oleh sekolah tersebut 
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yaitu 70. Secara ringkas, gambaran pencapaian KKTP mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas IV bahwa ditemukan siswa yang tidak tuntas sebanyak 11 

orang, sedangkan yang tuntas sebanyak 7 orang siswa. Hal ini menandakan masih 

ada beberapa orang siswa yang mencapai standar ketuntasan. 

Berdasarkan hasil survey permasalahan yang ditemui di atas dapat 

dibuktikan dengan rendahnya nilai Penilaian Tengah Semester (PTS) mata 

pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV semester 1 tahun ajaran 2024/2025 

SDN 03 Muaro Paiti, Kabupaten Lima Puluh Kota. Data tersebut dapat dilihat 

pada tabel 1. 

Tabel 1. Nilai ketuntasan Penilaian Tengah Semester siswa kelas IV SDN 03 

Muaro Paiti. 

Kelas Jumlah siswa Nilai rata-

rata 

KKM Tuntas Tidak 

Tuntas 

V 18 70,44 70  7 11 

Sumber : Guru kelas IV UPT SDN 03 Muaro paiti 

Dapat dilihat dari data di atas, dapat dibuktikan bahwa hasil belajar siswa 

rendah karena kurangnya pemahaman siswa dalam membaca. Oleh sebab itu, guru 

harus menerapkan model yang menarik dan dapat membangkitkan semangat 

belajar siswa untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa salah satunya 

dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Model pembelajaran inovatif merupakan pendekatan yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa    melalui penggunaan metode dan strategi yang 

baru dan kreatif. Dengan memanfaatkan teknologi, kolaborasi, interaksi, serta 

memberikan tantangan kepada siswa, model ini dapat meningkatkan motivasi, 

keterlibatan, kreativitas, dan keterampilan berpikir siswa. Namun, penerapan 
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model ini juga memerlukan sumber daya yang cukup, waktu yang lebih lama, serta 

kemampuan guru yang lebih. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan 

kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran inovatif sebelum 

mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran. 

Bagi pembaca yang tertarik untuk meningkatkan hasil belajar siswa, 

model pembelajaran inovatif dapat menjadi pilihan yang menarik. Dengan 

mengikuti tips dan langkah-langkah yang telah dijelaskan, Anda dapat 

mengimplementasikan model ini dengan baik. Jangan ragu untuk memanfaatkan 

teknologi, mendorong kolaborasi, dan memberikan tantangan kepada siswa.
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Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian di SD N 

03 muaro paiti dengan judul “Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Dengan 

Menggunakan Model Problem Based Learning ( PBL) Pada Siswa Kelas IV SDN 03 Muaro 

Paiti, Kabupaten Lima Puluh Kota”. Penulis berharap model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, dirumuskan identifikasi masalah 

sebagai berikut : 

a. Siswa yang mengikuti pembelajaran kurang aktif dan kurang minat dalam memahami 

materi yang diajarkan. 

b. Kurangnya kemampuan membaca pemahaman siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia. 

c. Guru kurang inovatif dan masih terlalu pasif dalam mengajar. 

C. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah yang akan dibahas dalam penelitian tindakan kelas ini, dimana peneliti 

akan memfokuskan pada peningkatan kemampuan membaca  pemahaman siswa pada materi 

pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan model Problem Based Leraning (PBL) pada siswa 

kelas IV SDN 03 Muaro Paiti. 

Model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran 

dikarenakan dalam penerapannya model pembelajaran Problem Based Leraning (PBL) akan 

lebih memfokuskan pada peningkatan keaktivan siswa serta kerja sama siswa dalam kelompok 

dan penyajian materi yang akan berkaitan dengan teks cerita dongeng fabel dan menemukan 

permasalahan serta jawaban untuk di presentasikan sehingga, dengan penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) ini diharapkan kemampuan membaca siswa dapat meningkat. 
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D. Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian yaitu bagaimana model Pembelajaran Poblem Based Learning (PBL) dapat 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN 03 Muaro Paiti. 

2. Alternatif Pemecahan Masalah 

Alternatif Pemecahan masalah untuk mengatasi masalah tersebut, penulis menerapkan 

proses pembelajaran dengan menggunakan Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN 03 Muaro Paiti, Kabupaten Lima Puluh Kota. Dengan 

model ini kemampuan membaca pemahaman siswa dapat meningkat. 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut, maka penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan proses peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV mata 

pelajaran Bahasa Indonesia melalui model Problem Based Learning (PBL) di SDN 03 Muaro 

paiti. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi dan sumbangan teori dalam 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman melalui model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, dapat merasakan bahwa arti pentingnya belajar dan dapat membantu siswa 

dalam melihat pengaruh kemampuan siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia. 
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b. Bagi guru, sebagai bahan masukkan dan bermanfaat dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran, khususnya pada pembelajaran bahasa Indonesia di SDN 03 Muaro Paiti 

. 

c. Bagi sekolah, sebagai Lembaga Pendidikan formal, hasil penelitian ini dapat menjadi 

masukkan dalam rangka perbaikan dalam proses belajar. 

d. Bagi peneliti lain, sebagai pedoman dalam memilih dan menetapkan model 

pembelajaran yang digunakan dalam mengajar bahasa Indonesia di masa yang akan 

datang. 
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